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SUMMARY

DWI APRILIANTI PUTRI. The hatching of climbing perch eggs (Anabas 

testudineus) with different incubation temperatures (Supervised by MUSLIM and 

MIRNA FITRANI)

The aims of this study was to know the effect of different temperatures on the 

percentage of climbing perch eggs hatcing.

This study has been done from Mei-Jum 2013 at Fish Breeding Unit 

“Batanghari Sembilan” Indralaya. The implementation of this study include selection 

of the brood, rearing of brood stock, injection ovaprim, spawning, hatching eggs.

The results indicate that the most rapid hatching percentage was 84,33% at

Water quality of medium were 29,0°C-33,5°C for 

temperature, pH 6,1-7,3 and disolved oxygen 3,02- 4,89 mg.L'1.

a temperature of 29°C.



RINGKASAN

DWI APRILIANTI PUTRI. Persentase Penetasan telur ikan betok (Anabas

testudineus) dengan suhu inkubasi yang berbeda (Dibimbing oleh MUSLIM dan

MIRNA FITRANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu yang

berbeda terhadap persentase penetasan telur ikan betok.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal Mei-Juni 2013 di Unit

Pembenihan Rakyat Batanghari Sembilan Indralaya. Pelaksanaan penelitian ini

meliputi seleksi induk, pemeliharaan induk, penyuntikan ovaprim, pemijahan,

penetasan telur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase penetasan yang paling

tertinggi 84,33 % adalah pada suhu 29 °C. Kualitas air hasil pengukuran yaitu suhu 

29,0°C-33,5°C, pH 6,1-7,3 dan kandungan oksigen 3,02-4,89 mg.L'1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah jenis ikan air tawar yang memiliki 

lain Betik (Jawa), Puyu (Melayu) atau Papuyu (bahasa Banjar). Ikan 

tersebut hidup liar di rawa banjiran dan sungai. Ikan betok termasuk golongan 

ikan omnivora yang cenderung karnivora (Mustakim, 2008). Ikan betok lebih 

tahan hidup terhadap perubahan lingkungan, penyakit dan dapat hidup di air 

tergenang (stagnan). Ikan betok memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki jenis 

ikan lainnya. Misalnya, kemampuan merayap pada media tanpa air jika terpaksa. 

Sehingga dikenal juga sebagai Climbing PerchAvalking flsh atau ikan beijalan 

atau memanjat (Lingga dan Susanto, 1996). Ikan betok juga memiliki rasa daging 

yang enak sehingga banyak dikonsumsi masyarakat. Harga ikan betok pada tahun 

2004-2005 adalah Rp. 14.500 (DKP, 2006), sedangkan harga ikan betok di Pasar 

(Sekip Palembang pada bulan Juli tahun 2013) berkisar antara Rp 18.000 sampai 

Rp 20.000 (Per kilogram).

Kendala utama dalam pengembangan budidaya ikan betok adalah 

terbatasnya benih. Benih ikan betok untuk usaha budidaya sampai sekarang hanya 

mengandalkan dari alam bergantung pada musim, sedangkan musim pemijahan 

ikan betok di alam terjadi pada awal musim penghujan. Usaha pembenihan 

(budidaya) merupakan salah satu cara dalam upaya pelestarian khususnya ikan 

betok agar dapat mengurangi ketergantungan terhadap benih ikan di 

(Pellokila, 2009).

nama
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Penetasan telur merupakan salah satu kegiatan pembenihan yang 

mempunyai peranan penting menghasilkan persentase penetasan telur yang tinggi. 

Proses penetasan telur dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dan dalam 

maupun dari luar telur. Faktor dari dalam yang mempengaruhi penetasan telur 

yaitu hormon dan volume kuning telur. Sedangkan faktor dari luar yang 

mempengaruhi penetasan adalah suhu, pH, salinitas dan gas-gas terlarut seperti 

oksigen terlarut dan intensitas cahaya (Kamler, 1992 dalam Sukendi, 2003).

Suhu merupakan salah satu parameter yang dapat mempengaruhi 

penetasan telur. Penetasan telur akan semakin cepat dengan meningkatnya suhu 

air sampai mencapai suhu optimum tertentu. Setiap spesies ikan memiliki suatu 

kisaran suhu yang dapat ditolerir dan dalam kisaran suhu tersebut terdapat suhu 

optimum (Ferliana, 2004).

Hasil penelitian Rahayu (2013), pada suhu 28°C menghasilkan persentase 

penetasan telur ikan betok sebesar 92,33%. Sedangkan Masrizal et al., (2001), 

pada suhu 32°C diperoleh persentase daya tetas telur ikan patin tertinggi yaitu 

90,18%. Menurut Agustina (2007), pada suhu 29-33°C menghasilkan persentase 

penetasan telur sebesar 68,52%. Sedangkan pada ikan kerapu sunu, suhu 

penetasan 28°C menghasilkan persentase penetasan yang tertinggi, yaitu sebesar 

83% (Busroni, 2008). Beberapa informasi hasil penelitian tentang penetasan 

beberapa spesies ikan, maka penelitian tentang persentase penetasan telur ikan 

betok dengan suhu inkubasi berbeda ini penting untuk dilakukan.

I
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu yang 

berbeda terhadap persentase penetasan telur ikan betok.

C. Hipotesis

Diduga suhu berpengaruh terhadap persentase penetasan telur ikan betok

(Anabas testudineus)
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